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PENUTUP
A Resimpulan
Setelah mengumpulkan, mengamati dan menganalisis hasil wulisan siswa

vang berupa kalimat dalam paragraf, maka dapat kita tarik kesimpulan sebagai

berikut

L. Dan 160 buah kalimat yang diteliti tidak semuannya efektifl, 127 efektif dan

33 kalimat tidak ctektit,

2. Kahimat yang tidak efektif pada karangan siswa disebabkan oleh tidak adanya
kesepadanan  dan kesatuan, kescjajaran bentuk dan kehematan dalam
penggunaan kata maupun frase.
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Tidak adanya kesepadanan dan kesatuan pada kalimat dalam karangan siswa
disebabkan oleh kesalahan struktur, pemilihan kata yang tidak tepat, dan
penggunaan kata penghubung vang salah.

4 Kesejajaran bentuk yang tidak ada pada kalimat tidak efektif meliputi tidak

sejajar dalam hal kata dan frase.

Tidak adanya kehematan pada kalimat yang dibuat siswa disebabkan oleh

penulisan subjek yang diulang--ulang.
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6. Tidak adanya kehematan pada kalimat yang dibuat siswa disebabkan

S ) - penggunaan kata yang berlebihan.

7. Cint penckanan dan variast sudah ada dalam kalimat yang dibuat siswa dalam

karangannva.

1. Saran

Supaya pengajaran menulis udak dianggap remeh dan gampang oleh para

siswa, maka perlu disampaikan saran-saran sebagai berikut :

1. Guru  bahasa Indonesia khususnya, hendaknya menggunakan evaluasi
pembelajaran khusus menulis kalimat dalam paragraf secara berkala, agar

para siswa tdak meremehkan aspek pembelajaran int.

2. Nilar evaluast pembuatan kalimat dalam paragraf hendaknya diambil sebagai

ulangan hartan, bukan nilai tugas.

3. Gura henduknys menyadarkan siswa  akan kebutuhannya dalam pemakaian
bahasa Indonesia vang baik dan benar. Siswa harus berusaha sendiri untuk
memitiki - kKemampuan engeunakan kalimat efekuf, karena kesempatan
untuk 1tu cukup tersedia. Dengan demikian, siswa tidak hanya imengandalkan
usaha para guru yang mengajar di kelas saja tanpa siswa sendiri berusaha

mencapainya.

4. Perpustakaan sekolah inelengkapi buku-buku vang ada hubungannya dengan

teort penulisan kalimat,




5. Sudah saatnya pemerintah mengadakan evaluasi pembelajaran menulis secara

nasional schingga pembelajaran menulis tidak dianggap sepele oleh siswa.
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